BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan
Perancangan informasi mengenai prostitusi di belakang Stasiun Bandung melalui media video dokumenter merupakan sebuah bentuk upaya dalam pemberian pemahaman dengan cara menyajikan tontonan yang memuat informasi terkait tindak prostitusi. Perancangan media video dokumenter hadir sebagai sarana pempublikasian sumber informasi yang dapat mempengaruhi khalayak umum dan bekal moral dalam menyikapi tindak prostitusi. Mengingat prostitusi merupakan permasalahan yang cukup kompleks maka dari itu masyarakat dituntut untuk berperan aktif dalam upaya menanggulanginya. Dengan demikian, permasalahan pada masyarakat yang telah terjadi lama ini pada akhirnya akan memudar dengan sendirinya, karena kunci utamanya adalah dimulai dari ruang lingkup terkecil yaitu keluarga.
V.2. Saran
Perancangan informasi mengenai tindak prostitusi bisa dibilang cakupannya masih kecil, di era teknologi seperti sekarang ini masyarakat akan dibuat terbantu dengan adanya teknologi. Dalam kemajuan teknologi yang pesat masyarakat seolah terbiasa dengan kemudahan yang ditawarkan pada setiap teknologinya, termasuk dalam menerima informasi. Kini informasi tentang sesuatu apapun bisa dengan mudah diakses jika mempunyai alat dan bisa mengoperasikannya, seperti contohnya handphone. Oleh karena itu, saran untuk perancangan selanjutnya adalah memperluas jangkauan melalui media apapun yang ditujukan kepada para orang tua, karena kemungkinan mahir dalam menggunakan teknologi terbilang masih minim. Misalnya dengan membuat buku bacaan, audio visual, konten-konten di berbagai media sosial, aplikasi, situs maupun media-media interaktif yang khusus membahas permasalahan prostitusi. Hal lainnya adalah, tentang pembahasan mengenai perancangan informasi prostitusi melalui video dokumenter topik utama pada pihak-pihak terkait. Topik pembahasan dapat diperluas misalnya dengan memperlihatkan berbagai perspektif seperti anak, keluarga dari para pelaku tindak prostitusi. Dengan demikian perancangan dapat memberikan pemaparan informasi menjadi lebih mendalam lagi dan spesifik, sehingga pada pemahamannya diharapkan akan lebih mendalam juga.
89
